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Abstract

The prevalence of diarrhea among school children in West Java is among the ten
provinces with the highest number of diarrhea cases in Indonesia. Data from the
Mekarmukti Health Center indicates that diarrhea ranks eighth among the most reported
diseases in the community. The aim of this educational initiative is to provide students
with knowledge on how to prevent, recognize, and manage diarrhea, thereby improving
their health and school attendance. The service method employed was lectures. The
increase in knowledge was measured through pre-tests and post-tests. Pre-test results
before the counseling showed that only 68.75% of students answered correctly. After the
counseling, post-test results showed that 100% of students answered correctly. This
indicates the effectiveness of the health education program. The diarrhea awareness
activity for school children has proven successful in enhancing their knowledge about
diarrhea.
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Abstrak

Prevalensi diare pada anak sekolah di Jawa Barat termasuk dalam kategori 10 provinsi
dengan jumlah kasus diare tertinggi di Indonesia. Data di puskesmas Mekarmukti
menunjukkan diare menempati posisi ke 8 laporan besar penyakit yang ada di masyarakat.
Tujuan edukasi ini diharapkan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang cara
mencegah diare, mengetahui atau mengenali diare dan mengatasi diare yang kemudian
dapat meningkatkan kesehatan dan kehadiran mereka di sekolah. Metode pengabdian
menggunakan ceramah. Pengukuran peningkatan pengetahuan diukur melalui pre-test dan
postest. Hasil pre-test sebelum penyuluhan menunjukkan hanya 68,75% siswa/i yang
menjawab benar. Setelah penyuluhan, hasil post-test menunjukkan 100% siswa/i
menjawab benar. Hal mengindikasikan efektivitas program edukasi kesehatan. Kegiatan
edukasi diare anak di sekolah terbukti berhasil menambah pengetahuan anak sekolah
terkait diare.

Kata kunci: diare, anak sekolah, edukasi kesehatan, jajan sembarangan

A. PENDAHULUAN

Diare adalah buang air besar berbentuk cair lebih (Fitri Melanie Ramadhina, Immawati,
yang terjadi tiga kali atau lebih dalam sehari 2023). Diare merupakan gejala gastrointestinal
dan biasanya berlangsung selama dua hari atau yang biasanya disebabkan oleh berbagai agen
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infeksi seperti bakteri, virus, dan parasit.
Penyakit menular dapat ditularkan melalui
makanan yang terkontaminasi dan kebersihan
yang buruk (Herawati et al., 2021)

Prevalensi diare pada anak sekolah di
Jawa Barat termasuk dalam 10 provinsi dengan
jumlah kasus diare tertinggi di Indonesia dan
Kabupaten Bandung terjadi kejadian diare
tertinggi kedua dengan jumlah 5.592 kasus dari
27 kabupaten di Provinsi Jawa Barat, dengan
kejadian tertinggi pada kelompok umur 5
sampai 14 tahun sebanyak 12.806 kasus (Putri
& Setiawan, 2023)

Kabupaten Bogor memiliki jumlah
kasus diare tertinggi di Provinsi Jawa Barat
yaitu sebanyak 109. 820 kasus di Kecamatan
Cibinong mempunyai jumlah kasus diare
tertinggi di Provinsi Bogor dengan jumlah
30.700 kasus (Herawati et al., 2021).

Hasil survei langsung pada tanggal 16
Februari 2024 di SDN Pasir Gombong 04
melalui kuesioner untuk siswa/l SD Kelas 4
sejumlah 16 anak, didapatkan hasil yaitu 6
anak-anak suka membeli makanan atau jajanan
di kantin sekolah dan pedagang kaki lima
diantaranya kemudian ada 5 anak sering jajan
di kantin, 5 anak sering jajan di pedagang kaki
lima. Diantara 16 anak tersebut, 11
diantaranya mengalami diare dalam 2 minggu
atau satu bulan terakhir mengalami diare lebih
dari 3 kali dalam sehari.

Perilaku hidup bersih dan sehat sebagai
upaya untuk pencegahan penyakit diare pada
Siswa SD bahwa pengetahuan, dukungan
lingkungan sekolah, sarana prasarana seperti
tersedianya fasilitas kesehatan bagi anak
sekolah yaitu air bersih, tempat pembuangan
sampah, ketersediaan jamban dan makanan
yang bergizi merupakan upaya untuk
mencegah terjadinya penyakit diare pada anak
usia sekolah (Gultom et al., 2018).

Kurangnya  pemahaman  tentang
penyebab, pencegahan, dan penanganan diare
berkontribusi pada tingginya angka kejadian
diare. Anak-anak seringkali kurang menyadari
pentingnya  menjaga  kebersihan  diri,
lingkungan, serta makanan dan minuman yang
mereka konsumsi. Edukasi kesehatan yang

efektif dapat memainkan peran penting dalam
mengatasi masalah ini dengan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran anak-anak tentang
cara mencegah dan menangani diare (Zulfiana
et al., 2023; Arianti & Jaya, 2022)

Berdasarkan analisis situasi dan
identifikasi masalah diatas, kegiatan edukasi
mengenai diare pada anak di sekolah dianggap
sangat penting dan perlu untuk dilakukan.
Anak-anak sering kali tidak tahu mengenai
kebersihan seperti sebelum makan harus cuci
tangan terlebih dahulu dan makan-makanan
atau jajanan yang kurang sehat yang dapat
menimbulkan sakit perut atau diare. Edukasi
ini diharapkan untuk memberikan pengetahuan
kepada siswa tentang cara mencegah diare,
mengetahui atau mengenali diare dan
mengatasi diare yang kemudian dapat
meningkatkan  kesehatan dan kehadiran
mereka di sekolah (Ariyanto & Fatmawati,
2021).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
harapannya dapat meningkatkan pemahaman
siswa SD Negeri Pasir Gombong 04 tentang
kejadian diare melalui program edukasi
kesehatan ~ yang  terstruktur. Dengan
pendekatan yang interaktif dan menarik,
diharapkan anak-anak dapat lebih mudah
menyerap informasi dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan
pemahaman ini diharapkan tidak hanya dapat
menurunkan angka kejadian diare di sekolah,
tetapi juga meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan anak secara keseluruhan.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Program edukasi kesehatan tentang diare di SD
Negeri Pasir Gombong 04 dilakukan dengan
menyusun materi edukasi, edukasi
menggunakan power point, dan menggunakan
metode ceramah interaktif disertai media
pembelajaran  menarik. Materi  yang
disampaikan meliputi definisi, penyebab,
gejala, pencegahan, penanganan dan dampak
diare pada anak usia SD. Sasaran dalam
pengabdian masyarakat ini yaitu seluruh anak
SD Kelas 4 dengan total 16 siswa/i. Sebelum
dan sesudah penyuluhan, dilakukan pre-test
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dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa. Data dianalisis secara
statistik untuk mengevaluasi efektivitas
program. Pelaksana pengabdian
membandingkan hasil pre-test dan post-test
untuk melihat peningkatan pemahaman siswa
tentang diare.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan edukasi ini diawali diawali dengan
observasi secara dan survei pendahuluan
secara langsung di sekolah SDN Pasir
Gombong 04 pada tanggal 16 Februari 2024.
Selanjutnya, kegiatan edukasi tentang
pengenalan umum tentang diare, pencegahan,
penanganan dan dampaknya yang
dilaksanakan tanggal 17 Februari 2024.
Kegiatan dimulai pada jam 09.00 WIB, dan
diawali dengan mengajak mengucapkan yel-
yel kegiatan agar para siswa/l tetap semangat.
Kegiatan dilanjutkan dengan pengisian pre-
test dan langsung dilanjutkan pemaparan
materi disertai dengan tanya jawab dan game
selama kurang lebih 60 menit. Sesi terakhir
adalah pertanyaan post-test dan pemberian
hadiah. Berdasarkan hasil olah data statistik
untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman
tentang diare pada anak SDN Pasir Gombong
04 diketahui sebagai berikut :

Tabel 1. Pre-test (Sebelum penyuluhan)
Pre Test (n=16)

Jumlah siswa Presentase
menjawab benar
11 68,75 %

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil pre-
test yang ditanyakan kepada para siswa/i,
diketahui bahwa terdapat 11 dari 16 siswa/i
(68,75%) memberikan jawaban benar. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa/i sudah
memiliki pengetahuan yang cukup baik
mengenai materi yang diuji dalam pre-test.
Persentase yang tinggi ini dapat diartikan
bahwa materi yang diuji dalam pre-test
mungkin sudah pernah diajarkan sebelumnya

atau siswa/i terkait topik tersebut yang bisa
didapatkan melalui sekolah atau rumah.
Sebaliknya, 5 siswa/i (31,25%) lainnya
memberikan jawaban yang kurang tepat, yang
menandakan adanya kebutuhan  untuk
memperdalam pemahaman dan pengetahuan
mereka mengenai materi yang diuji.

Tabel 2. Postest (Sesudah penyuluhan)
Post Test (n=16)

Jumlah siswa Presentase
menjawab benar
16 100 %

Pada tabel 2 menunjukan bahwa hasil
post-test menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan, diketahui bahwa seluruh
siswa yaitu 16 orang (100%) memberikan
jawaban dengan benar. Ini menunjukkan
peningkatan  yang  sangat  signifikan
dibandingkan hasil pre-test, di mana hanya
68,75% siswal/i yang memberikan jawaban
benar.  Peningkatan ini  mencerminkan
efektivitas metode pengajaran dan materi yang
disampaikan selama periode pembelajaran.
Semua siswa/i berhasil memahami dan
menguasai materi yang diajarkan, Yyang
mengindikasikan bahwa strategi pendidikan
yang diterapkan sangat berhasil.

Gambar 1. Pemaparan materi Diare
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Gambar 2. Sesi tanya jawab dan pemberian
hadiah

Peningkatan signifikan dalam hasil
post-test menunjukkan bahwa metode edukasi
yang diterapkan sangat efektif. Penggunaan
yel-yel di awal kegiatan membantu
meningkatkan semangat dan Kketerlibatan
siswa/i. Selain itu, metode interaktif seperti
tanya jawab dan permainan edukatif terbukti
meningkatkan  retensi  informasi  dan
pemahaman siswa/i, seperti yang didukung
oleh penelitian sebelumnya.

Menurut Kamran et al., (2023), metode
pengajaran interaktif dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi siswa/i
dalam pendidikan kesehatan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
yang melibatkan siswa/i secara aktif dalam
proses pembelajaran dapat memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional.

Selain itu, Yu et al, (2021)
menemukan bahwa motivasi belajar siswa/i
dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang
menyenangkan  dan interaktif,  seperti
permainan edukatif dan pemberian hadiah. Hal
ini selaras dengan temuan dalam Kkegiatan
edukasi di SDN Pasir Gombong 04, di mana
penggunaan permainan dan hadiah membantu
menjaga minat dan keterlibatan siswa/i.

Edukasi diare anak di sekolah dapat
meningkatkan pengetahuan terkait diare dan
sesuai dengan dilakukanya kegitan peneitian
yang di lakukan oleh (Herawati et al., 2021)
tentang promosi kesehatan dan edukasi dengan
media film animasi anak dalam upaya
pencegahan diare pada siswa MIS Al-Baliyah
Cibinong-Bogor dan hasil dari kegiatan

O‘pmau‘ctss

tersebut diketahui bahwa pengetahuan siswa/i
meningkat selah dilakukanya edukasi.
Sebelum dilakukan penyuluhan, hanya 20%
peserta yang memiliki pengetahuan cukup
tentang perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) untuk mencegah diare. Setelah
konsultasi, tingkat pengetahuan peserta
meningkat hingga 80%.

D. PENUTUP

Kesimpulan

Hasil kegiatan edukasi mengenai diare di SDN
Pasir Gombong 04 menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman siswa/i dari
pre-test ke post-test. Metode pengajaran
interaktif, penggunaan yel-yel, dan pemberian
hadiah terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa/l.
Keberhasilan  ini  mendukung literatur
sebelumnya yang menekankan pentingnya
metode pengajaran interaktif dan motivasi
dalam pendidikan kesehatan. Keberhasilan ini
memberikan rekomendasi bahwa metode
serupa dapat diterapkan dalam program
edukasi kesehatan lainnya untuk mencapai
hasil yang optimal.

Saran

Kepada pelaksana pengabdian selanjutnya
dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan
edukasi dengan memberikan informasi atau
brosur yang dapat dibawa pulang. Orang tua
yang terlibat dapat membantu memperkuat
pemahaman dan praktik pencegahan di rumah.
Sedangkan saran untuk sekolah yaitu kegiatan
edukasi kesehatan dengan melibatkan tenaga
kesehatan dan menerpakan praktik higienis di
lingkungan sekolah.
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